
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

menyimpulkan, yakni sebagai berikut: 

1. Berdasarkan temuan dalam penelitian tersebut, dapat dikemukakan 

bahwa penerapan asas keseimbangan dalam perjanjian antara Usaha 

Waralaba dengan UMKM di Kota Gorotalo sesuai dengan amanat 

Undang-Undang No 5 Tahun 1999 tentang Larangan Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat yakni dengan menerapkan perjanjian 

tertulis antara Dinas Koperasi UMKM Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Gorontalo mewakili unsur UMKM bersama Manager 

Hypermart Supardi Jafar. 

Meski demikian, tidak semua Manager usaha waralaba melakukan 

kerja sama dalam bentuk perjanjian sebagaimana yang dilakukan 

Hypermart dan Dinas Koperasi UMKM Perindustrian dan 

Perdagangan Provinsi Gorontalo. Dalam hasil peneliti terungkap 

bahwa pihak Manager Alfa Mart tercatat belum melakukan perjanjian 

bersama dinas Koperasi UMKM Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Gorontalo. 

2. Faktor-faktor yang menjadi penghambat penerapan asas keseimbangan 

dalam perjanjian antara Usaha Waralaba dengan UMKM di Kota 

Gorontalo, diantaranya adalah: 



 
 

a. Faktor Undang-Undang; 

b. Isi perjanjian memberatkan pengusaha UMKM; 

c. Kurangnya Sosialisasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran dan masukan, diantaranya adalah: 

1. Pemerintah  Provinsi Gorontalo, Kabupaten/kota hendaknya membuat 

suatu perangkat hukum yang khusus mengatur mengenai letak lokasi 

pasar ritel modern terutama minimarket, karena saat ini yang terjadi di 

masyarakat, letak gerai minimarket dengan pedagang tradisional 

sangat berdekatan, bahkan di daerah tertentu terdapat dua gerai 

minimarket waralaba yang letaknya sangat berdekatan. Pengaturan 

tersebut diharapkan dapat mencegah munculnya praktek monopoli dan 

persaingan usaha tidak sehat di Gorontalo. 

2. Pemerintah Provinsi Gorontalo, Kabupaten/kota hendaknya membuat 

suatu peraturan daerah (Perda) yang khusus memuat ketentuan tentang 

pembatasan jumlah pasar ritel modern terutama minimarket waralaba 

sehingga diharapkan keberadaan ritel tradisional tidak tergeser oleh 

adanya ritel modern. 

3. Para pelaku usaha khususnya pelaku usaha dari pasar ritel tradisional 

hendaknya membuat assosiasi atau persatuan para pelaku usaha 

tradisional. Assosiasi ini dapat dijadikan sebagai tempat untuk 

menampung seluruh aspirasi dan keluhan para pelaku usaha di pasar 



 
 

ritel tradisional yang nantinya melalui perwakilan salah satu anggota 

assosiasi tersebut, keluhan dan aspirasi para pelaku usaha dari pasar 

tradisional dapat disampaikan kepada Pemerintah Kabupaten/Kota atau 

Pemerintah Provinsi Gorontalo maupun ke Komisi Pengawasan Pelaku 

Usaha (KPPU) apabila ada indikasi terjadinya praktek monopoli dan 

persaingan usaha yang tidak sehat seperti yang telah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999. 
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